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ABSTRAK 

Daerah – daerah di Indonesia umumnya memiliki curah hujan dan kelembaban yang 

cukup tinggi sehingga agregat pada umumnya basah. Hal ini menyebabkan lebih dari 

empat puluh persen kerusakan jalan disebabkan oleh air. Sementara agregat memiliki 

daya tarik yang tinggi terhadap air. Namun agregat yang basah umumnya menolak aspal. 

Hal tersebut membuat aspal mudah terkelupas oleh air. Oleh karena itu, aspal perlu 

dimodifikasi dengan menambahkan suatu bahan yang dapat menaikkan mutu aspal 

maupun campuran beraspalnya. Aditif wetfix be memiliki kandungan NH2 (amina) yang 

mampu meningkatkan kemampuan aspal untuk mengikat agregat, untuk meningkatkan 

nilai stabilitas dalam bentuk cairan dicampur dengan campuran dengan kuantitas dalam 

rentang 0,2%, 0,3% dan 0,4%. Jenis aditif yang digunkan haruslah disetujui Direksi 

pekerjaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja marshall campuran aspal yang 

menggunakan aditif wetfix be. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kadar 

optimum penambahan wetfix be, serta kelebihan campuran aspal yang menggunakan 

aditif wetfix be.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan aditif wetfix be pada 

perkerasan lentur  dengan gradasi agregat berdasarkan batas atas  spesifikasi Asphalt 

Concrete – Wearing Course (AC-WC), mempunyai nilai Parameter Marshall yang tinggi 

dari nilai Parameter Marshall campuran pembanding,. Dengan penambahan campuran 

Aditif wetfix be sebanyak  0,3 % terhadap berat aspal,dapat meningkatkan stabilitas 

campuran tersebut.  

 

Kata Kunci : Asphalt Concrete Wearing Course, Aditif wetfix be, 
Parameter Marshall. 
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ABSTRAK 

 

Areas in Indonesia generally have high rainfall and humidity so aggregates are generally 

wet. This causes more than forty percent of road damage caused by water. While 

aggregates have a high appeal to water. However, wet aggregates generally reject asphalt. 

It makes the asphalt easy to peel away by water. Therefore, the asphalt needs to be 

modified by adding a material that can increase the quality of asphalt or mixture of its 

mixed. Additives wetfix be  has NH2 (amina)  witch can improve the abilityof asphalt to 

binding the aggregat, to increase the stability value in liquid form are mixed with the 

mixture with the quantity in the range 0.2%, 0.3% and 0.4%. The type of additive 

employed shall be approved by the Board of Directors of the work. 

This study aims to analyze the performance of mixed asphalt marshall using Wetfix BE 

additives. The benefit of this research is to know the optimum level of the addition of 

wetfix be, as well as the excess of asphalt mixture using the Wetfix BE additive. 

The results of this study indicate that the use of Wetfix BE additives on the flexible 

pavement with aggregate gradation based on the upper limit of the Asphalt Concrete - 

Wearing Course (AC - WC) specification, has a high Marshall Parameter value of the 

Marshall Parameter value of the comparison mixture. With the addition of 0.2% Wetfix 

BE additive mixture to the weight of the asphalt, it can improve the stability of the 

mixture. 

 

Keywords :  Asphalt Concrete Wearing Course, Additive Wetfix BE, Marshall 

Parameters 
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